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ABSTRAK

Harga pokok produksi merupakan akumdulasi dari beberapa elemen bilaya diantaranya
Biaya Bahan Baku, Blaya Bahan Penclong, Biaya Tenaga Kerja, dan Biaya Overhead
Pabrik. Metode yang digunakan adalab dengan mempertahankan biaya-biaya produksi
dalam pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang dikenal dengan “Fenyusunan
Harga Pokok Produksi”. Karena Usaha Perabot Surya Jepara belum mengelompokkan
| biaya produks| suatu pesanan  secars tepat, maka periu dilakukan perhitungan harga
| pokok produksl berdasarkan pesanan {job order costing] dengan metode full-costing. Hasil |
perhitungan yang telah dilakukan cleh penuliz dengan menggunakan metode ini ternyata |
| menunjukkan biaya yang dikeluarkan leblh kecll sehingga laba vang dipercleh juga lebih
| meningkat dari perhitungan sebelumnya. Dan metode ini cukup layak dan bermanfaat bagl
perhitungan untuk digunakan pada Usaha Perabot Surya Jepara .
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Merupakan suatu bal vang lumrah apabila setiap adanya usaha maka akan selalu
memiliki sasaran vang bertujuan untuk mendapatkan laba semaksimal mungkin, Laba
vang diperoleh perusahaan sering dijadikan tolak ukur berbasil atau tidaknya
perusahaan dalam menjalankan usahanya, Apalagi dalam menghadapi pasar terbuka
atau Opening Marker sekarang ini mengakibatkan terjadinys persaingan antar
perusahaan. Hal iu menyebabkan setiap perusahaan berussha untuk tetap bertahan
dan memperluas usahanya dalam memproduksi setiap jenis produk. Untuk i
perusahaan harus memperhatikan proses perencanasn dan pengendalian terhadap
sepala Kepiatan operasional perusahaan,

Kegiatan produksi mermupakan kegiatan untuk menciptakan barang dan jasa
sehingga memiliki nilai untuk dapat ditawarkan kepada konsumen, Kegistan ini
melibatkan kamponen terbesar dari perusahaan, Oleh karena ity Kegintan produksi
atau operasl menjadi salah satu fungsi utama perusahaan.

Fungsi wtama lainnya dapat dilihat dari kegiatan pemasaran dan kevanpan.
Fungsi utama pemasaran digunakan untuk mencari dan mengembangkan permintaan
atas produk yang ditawarkan oleh perusahaan dan menjaga hubungan sebaik mungkin
dengan setiap pelanggan. Fungsi kevangan untuk mendapatkan sumber dana bagi
kegiatan perusabasm dan mengelolanya sebaik mungkin.

Unluk melihat scberapa besar laba yang dibasilkan pertahunnva dari hasil

produksi suatu perusahasn harus menckan biava-hisya produksi. (Meh kurena itu



sistem vang efeklil diperlukan dalam memperhitungkan biava produksi. Sistem
tersebut diupayakan agar barang yvang dihasilkan nantinva akan meningkatkan laba
pertahunnya.

Salah satu sistemn dengan metode tertentu haruslah diterapkan untuk melihat
kemajuan dalam siklus usaha pertabun, Metode yang diperkenalkan adalah dengan
mempertahankan biaya-biaya produksi dalam pengolahan bahan baku menjadi produk
jadi vang dikenal dengan “Penyusunan Harga Pokok Produksi®, Kesalahan dalam
menentukan harga pokok produksi akan berpengaruh terhadap keuntungan vang
diterima perusahaan. Secara vmum Harga Pokok Produksi dapat diartikan sebagal
akumulasi dari beberapa elemen biava vakni ;

L. Adanya “Bahan Baku” (Raw Material) vang «i dalamnya termasuk juga

bahan penalong atau bahan pembantu.

2. Adanya "Tenaga Kerja Langsung" ( Direct Labor).

3. Adanya Depreciation Cost alas penggunaan mesin dan peralatan produksi
lainmya  yang masuk dalam  kelompok Owverhead Pabrik (¢hverfiead
Cost/indirect Cast).

Ketiga elemen tersebut pula vang membedakan harga pokok produksi manufaktur
dengan bentuk usaha lainnva.

Pengumpulan biaya produksi dalam perusahaan manufaktur terdid dari dua
metode, vaitu metode harga pokok pesanan dan metade harga pokok proses. Kedus
melade ini sama-sama membebankan bisya baban baku, biava tenaga kerja dan biava
owverhead pabrik kepada produk dalam perhitunpan harga pokok per unit.

Surya lepara adalah sebuah perusahaan yang bergerak  dalam bhidang

manifaktur tepatnya dibidang furniture vang mengolah kayu jad sebapai bahan baku



vtama menjadi barang jadi (mebel). Produk-produk yang dihasilkan berupa : Leman
Pajang, Kursi tamu, Lemar, dan Bofor,

Surya Jlepara ini didirikan pada tahun 2000 oleh Rapak bMulyadi vang
beralamat di J1. St.Syshdl Mata Air Padang, Dimana perusahaan ini memiliki
karvawan kurang lebih 20 orang sedangkan sistem pengupahan atau penggajian
adalah dengan bayaran perminggu, Produk Surva lepara ini telah dipasarkan
kebeberapa daerah diantaranya : Padang, Solok, Tapan, dan Painan.

Dapat disimpulkan babwa harga produksi adalah biava vang dizlokasikan ke
persediaan pada saat terjadi. Mamun dilain hal dalam perusahazn vang menggunakan
metode harga pokok pesanan, harga produksi merupakan biava vang dialokasikan ke
produk jadi pada akhir periode. Beban terschut tegadi hanya pada saat produk telah
selesai diproduksi dan siap diberikan kepada pemesan, Hal diatas mengacu pada
lwjuan dari penulisan ini antara lain adalah untuk mengetahui penentuan harga pokok
preduksi berdasarkan Metode Pesanan-Fuwll Costing pada “Surya Jepara™. Metode ini
juga bisa digunakan untuk mengetahu scberapa besar peran penentuan harga pakok

produksi dalam kegiatan operasional usaha tersebut.

1.2 TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penulisan ini tidak lain memberikan manfaat haik bagi penulis
maupun bagi perusahaan. Tujuan dari penulisan ini antara lain adalak -
# Untwk lebih memahami penilaian dan pencatatan dalam penetapan harga
pokok produksi berdasarkan metode pesanan- fld! costing,
b. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi berdasarkan metode pesanan-

Sull costing pada perusahaan,
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Tujuan mau sasaran dari selinp usaha adalah mendapatkan faba vang aptimz|
dengan menckan setiap hiaya vang dikeluarkan dalam kegiatan mroduks.
Eegintan produksi merupakan Repiztan etk menciplakan barang dan jusa
sehingea memiliki nilai unluk dupat ditawarkan  kepada konsumen vany
nantinya dupat memberikan sumber dana bagi kegiatan perusahaan.

Hizya merupaken pengorbanun ckonomis dari sumber duyva vang divkur dengan
s wang. dimana biava ini telah dimanfaatkan dalam suatu periode operasi
dafam usaha untuk menghasilkan pendapatan,

Harga pokok adslah keselurehan biaya yang dikeluarkan dalam memprindukst
produk alaupun jasa dimana Uany ataupun akiiva merupakan satuan ukurannya,
Harpa Pokok Produksi adalab wotal das harang dalam proses awal ditambah
unsur-unsar biays dizntaranyve biava bahan baky, Blaya lenaga kera, dan biayy
overhead pabrik  kemudion dikurangi densan barang dalam proses akhir pada
suaty periode terentu.

Setiap wsahe memerlukan suatu sistim vang elektil dalam pencapatan lsha vang
dunginkan pada setiap talwnnya,

Sedangkan karn harga pokok  pesanan merupakan dokumen  dasae ilalam
Ralkulasi biave pesanan yang menpebumuolasikan biayva-hiave uniok setiap

pasanan,

fd
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